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ABSTRAK

Selama satu dekade terakhir, desain minimalis telah bergeser dari sekadar gaya visual menjadi penanda status
sosial baru dalam branding dan produk digital. Artikel ini mengkaji bagaimana kesederhanaan visual—ruang
kosong, palet warna terbatas, tipografi bersih, dan ketiadaan ornamen—Xkini difungsikan sebagai bahasa
kemewahan (quiet luxury) yang menggantikan kemewahan berbasis logo dan dekorasi berlebih. Dengan
pendekatan studi literatur dan analisis kualitatif terhadap wacana desain kontemporer tahun 2025-2026,
penelitian ini menelusuri tiga dimensi utama: pergeseran makna minimalisme dari efisiensi fungsional
menjadi eksklusivitas simbolik, peran ruang kosong dan kualitas material sebagai penanda selera yang halus
(discernment), serta ketegangan yang muncul antara minimalisme dan kemunculan kembali gaya heritage
yang lebih berornamen sebagai reaksi terhadap kejenuhan visual. Temuan menunjukkan bahwa nilai estetis
minimalisme di tahun 2026 tidak lagi terletak pada kesederhanaan itu sendiri, melainkan pada
kemampuannya mengomunikasikan intensionalitas, kelangkaan, dan kontrol—Kkualitas yang secara historis
melekat pada kemewahan. Artikel ini menyimpulkan bahwa minimalisme kontemporer beroperasi sebagai
kode visual kelas yang eksklusif, sekaligus rentan terhadap pembacaan sebaliknya sebagai kesan murah jika
tidak didukung oleh kualitas material dan narasi merek yang kuat.
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ABSTRACT

Over the past decade, minimalist design has shifted from a mere visual style into a new marker of social
status in branding and digital products. This article examines how visual simplicity—negative space,
restrained color palettes, clean typography, and the absence of ornamentation—now functions as a language
of quiet luxury that has replaced logo-driven and heavily decorated forms of luxury. Using a literature-based,
qualitative discourse analysis of contemporary design discourse from 20252026, this study traces three main
dimensions: the shift in the meaning of minimalism from functional efficiency to symbolic exclusivity, the
role of negative space and material quality as markers of discernment, and the tension emerging between
minimalism and the resurgence of more ornamented heritage styles as a reaction to visual fatigue. The
findings show that the aesthetic value of minimalism in 2026 no longer lies in simplicity itself, but in its
capacity to communicate intentionality, scarcity, and control—qualities historically associated with luxury.
This article concludes that contemporary minimalism operates as an exclusive class-coded visual language,
while remaining vulnerable to an opposite reading as cheapness when not supported by material quality and
strong brand narrative.
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PENDAHULUAN

Selama lebih dari satu dekade, desain minimalis—agaris bersih, ruang kosong, palet warna
netral—telah menjadi bahasa visual dominan di berbagai sektor, mulai dari fashion, arsitektur,
hingga antarmuka produk digital. Namun pada tahun 2026, minimalisme tidak lagi sekadar
dipahami sebagai pilihan gaya atau prinsip fungsionalitas ala Bauhaus ("form follows function™); ia
telah bertransformasi menjadi penanda status dan kemewahan baru yang dikenal secara luas dengan
istilah quiet luxury.

Pergeseran ini tampak jelas dalam ranah fashion mewah, di mana logo besar dan desain yang
mudah dikenali—ciri khas kemewahan pada dekade-dekade sebelumnya—mulai digantikan oleh
kain berkualitas tinggi, siluet yang presisi, dan branding yang minim atau bahkan tidak terlihat sama
sekali. Nilai dari produk semacam ini tidak lagi terletak pada keterlihatannya, melainkan pada
pengetahuan (knowing): konsumen yang mampu mengenali kualitas tanpa sinyal merek yang
mencolok. Pergeseran menuju quiet luxury ini mencerminkan perubahan sosial yang lebih luas,
termasuk ketidakpastian ekonomi, kejenuhan digital, dan meningkatnya kesadaran terhadap
produksi yang etis, yang mengubah cara konsumen mendefinisikan status sosial mereka.

Fenomena serupa juga terjadi di ranah produk digital dan branding korporat. Sejumlah merek
besar seperti Jaguar, Pepsi, Burberry, Mastercard, dan Airbnb telah menyederhanakan logo dan
identitas visual mereka, sebuah langkah yang pada mulanya memicu kontroversi publik namun
mencerminkan strategi yang lebih dalam: menyederhanakan tampilan agar tetap relevan, mudah
diakses lintas platform digital, dan tetap dapat dikenali di tengah lanskap visual yang kian padat.
Minimalisme dalam konteks ini berfungsi mengurangi beban kognitif pengguna—desain yang
bersih membuat otak memproses informasi lebih cepat dan dengan usaha yang lebih sedikit,
sehingga meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan pengguna.

Namun demikian, hubungan antara minimalisme dan kemewahan tidaklah tunggal maupun
stabil. Sejumlah pengamat mencatat bahwa minimalisme yang dieksekusi secara buruk justru dapat
menimbulkan kesan murah, bukan mewah, karena keberhasilan minimalisme sebagai penanda
kemewahan sangat bergantung pada konteks industri, warisan merek, dan konsistensi kualitas.
Lebih jauh, memasuki tahun 2026 muncul pula arus balik: sejumlah rumah mode mewah mulai
meninggalkan minimalisme ekstrem dan kembali menghadirkan tipografi serif bergaya heritage
serta detail artistik yang lebih kaya, sebagai respons terhadap kejenuhan pasar akibat keseragaman
visual yang dihasilkan oleh minimalisme yang terlalu dominan selama hampir satu dekade.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan menjawab tiga pertanyaan
penelitian: (1) Bagaimana nilai estetis minimalisme bergeser dari prinsip fungsional menjadi
penanda kemewahan dalam branding dan produk digital? (2) Elemen visual apa yang berperan
membentuk persepsi kemewahan dalam desain minimalis kontemporer? (3) Bagaimana ketegangan
antara minimalisme dan kemunculan kembali gaya heritage membentuk lanskap estetika desain
tahun 20267

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan analisis
wacana desain kontemporer. Data dikumpulkan dari publikasi industri desain, laporan tren
branding, dan esai kritik desain yang diterbitkan pada periode 2025-2026, dengan fokus pada
wacana yang membahas hubungan antara minimalisme, kemewahan, dan branding produk digital.
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Analisis dilakukan melalui tiga tahap: (1) kategorisasi tema wacana terkait pergeseran makna
minimalisme sebagai penanda kemewahan; (2) pemetaan elemen visual (ruang kosong, tipografi,
palet warna, material) yang berkontribusi terhadap persepsi kemewahan; dan (3) interpretasi
ketegangan antara tren minimalisme dan kebangkitan gaya heritage sebagai dinamika estetika yang
saling berkompetisi dalam lanskap desain 2026.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Minimalisme sebagai Kode Eksklusivitas Simbolik

Analisis wacana menunjukkan bahwa kesederhanaan visual dalam branding kontemporer
berfungsi sebagai kode yang hanya dapat "dibaca” oleh konsumen dengan pengetahuan dan selera
tertentu. Berbeda dengan kemewahan berbasis logo yang mengandalkan pengenalan visual instan,
quiet luxury menuntut penonton untuk memiliki kapasitas literasi visual dalam mengenali kualitas
material dan presisi konstruksi. Pergeseran ini menjadikan minimalisme sebagai penanda status
yang lebih eksklusif dibandingkan kemewahan konvensional, karena nilainya terletak pada
pengetahuan implisit, bukan pada display eksplisit.
Ruang Kosong sebagai Elemen Bermakna, Bukan Kekosongan

Temuan kedua menegaskan bahwa ruang kosong dalam desain minimalis kontemporer
bukanlah kekosongan tanpa maksud, melainkan elemen desain yang aktif membimbing perhatian
dan membangun kesan terkontrol. Perbedaan antara ruang kosong yang "dirancang™ dan ruang
kosong yang "tersisa begitu saja" menjadi krusial: yang pertama menghasilkan kesan kemewahan
yang dipertimbangkan secara cermat, sementara yang kedua justru menimbulkan kesan steril dan
tidak personal, seperti yang dikeluhkan sebagai kesan "ruang rumah sakit™ oleh sebagian klien
terhadap desain minimalis yang gagal. Hal ini menjelaskan mengapa tren "warm minimalism"
muncul sebagai penyempurnaan, bukan penolakan, terhadap prinsip minimalis itu sendiri.
Risiko Pembacaan Sebaliknya: Minimalis sebagai Kesan Murah

Pola ketiga yang ditemukan adalah kerentanan minimalisme terhadap pembacaan yang
berlawanan. Ketika tidak didukung oleh kualitas material dan konsistensi narasi merek, desain
minimalis berisiko dipersepsikan sebagai murah atau tidak lengkap, alih-alih mewah. Efektivitas
minimalisme sebagai penanda kemewahan sangat bergantung pada konteks industri dan warisan
merek—strategi yang berhasil pada merek furnitur kelas atas belum tentu berhasil diterapkan oleh
peritel kelas menengah dengan pendekatan visual yang sama. Temuan ini menggarisbawahi bahwa
nilai estetis minimalisme bersifat kontekstual dan relasional, bukan inheren pada bentuk visual itu
sendiri.
Sintesis: Minimalisme dalam Titik Balik Estetis

Menghubungkan ketiga temuan di atas, dapat diargumentasikan bahwa tahun 2026 menandai
titik balik penting bagi estetika minimalisme. Setelah hampir satu dekade mendominasi branding
dan desain produk digital secara global, minimalisme kini menghadapi dua tekanan yang
berlawanan arah: di satu sisi, permintaan pasar terhadap ketenangan visual dan kesan terkontrol di
tengah kejenuhan informasi digital tetap tinggi; di sisi lain, keseragaman visual yang dihasilkan oleh
minimalisme yang terlalu dominan justru mendorong sebagian merek mewah untuk kembali
merangkul detail dan karakter heritage. Ketegangan ini menunjukkan bahwa minimalisme sebagai
kemewahan baru bukanlah keadaan akhir yang stabil, melainkan fase dalam siklus estetika yang
terus bernegosiasi antara kesederhanaan dan kekayaan visual, antara keseragaman global dan
kebutuhan akan distingsi.
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KESIMPULAN

Artikel ini menunjukkan bahwa minimalisme dalam branding dan produk digital tahun 2026
telah bertransformasi dari prinsip fungsional Bauhaus menjadi kode visual kemewahan yang
kompleks, dikenal secara luas sebagai quiet luxury. Nilai estetis minimalisme kontemporer tidak
lagi terletak pada kesederhanaan semata, melainkan pada kemampuannya mengomunikasikan
intensionalitas, presisi, dan selera yang halus—kualitas yang menuntut literasi visual tertentu dari
audiensnya. Namun demikian, nilai ini bersifat rapuh dan sangat bergantung pada konteks:
minimalisme yang tidak didukung kualitas material dan narasi merek yang kuat berisiko dibaca
sebaliknya sebagai kesan murah dan tidak personal. Ditambah lagi, kejenuhan pasar terhadap
keseragaman visual minimalis telah memicu kebangkitan kembali gaya heritage yang lebih
berornamen di kalangan sejumlah rumah mode mewah, menandakan bahwa lanskap estetika desain
2026 sedang berada dalam fase negosiasi antara kesederhanaan dan kekayaan visual. Penelitian
lanjutan disarankan untuk mengkaji secara empiris persepsi konsumen lintas generasi terhadap
minimalisme sebagai penanda kemewahan, khususnya untuk menguji apakah pergeseran ini bersifat
permanen atau siklikal.
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